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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas lima mata air sendang di 

Yogyakarta yaitu Sendang Sombomerti, Sendang Seliran, Sendang Kasihan, 

Sendang Beji dan Sendang Clereng berdasarkan parameter fisika, kimia dan 

biologi. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan metode analisis 

laboratorium. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Pengukuran parameter meliputi bau, warna, kekeruhan, suhu, TDS, TSS, pH, besi 

(Fe), BOD, COD, total Coliform dan E. coli. Pengujian parameter biologi 

dilakukan dengan metode MPN Quanty Tray dengan reagen Colilert-18. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ditinjau dari parameter fisika dan kimia kelima 

sampel air sendang memenuhi standar baku mutu air sedangkan dari parameter 

biologi belum memenuhi baku mutu air menurut PP Nomor 22 Tahun 2021 dan 

PMK Nomor 32 Tahun 2017. Akan tetapi berdasarkan nilai total Coliform, hanya 

Sendang Sombomerti (SSM) memenuhi standar baku mutu air dengan nilai 866,4 

MPN/100 mL dan relatif lebih mendekati nilai standar baku mutu air yang telah 

ditetapkan untuk parameter fisika, kimia dan biologi. 

 

 

Kata Kunci:  Kualitas air, indikator mikroba pencemaran, parameter fisika, 

parameter kimia, sendang 

  



 

 

vi 

 

 

MOTTO 

 

 

 

“ Carilah jalan, bukan alasan”. 

 
 

Katakanlah (Muhammad), 

 

“Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-

masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. 

(Al-Isra : 84) 

 

 
 

“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan 

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

orang yang khusyuk.” 

(Al-Baqoroh : 45) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

       Sumber mata air merupakan aliran air yang berasal dari  dalam tanah  

yang kemudian muncul ke permukaan. Hal ini disebabkan oleh topografi dari 

wilayah ditemukannya mata air tersebut (Azizah, 2017). Sumber mata air 

didefisikan sebagai air tanah yang keluar dan muncul di permukaan tanah 

sebagai arus dari aliran air tanah secara terpusat (Mananoma et al., 2016). Air 

merupakan kebutuhan paling penting bagi makhluk hidup.  Selain sebagai 

sumber energi dalam metabolisme, air juga digunakan dalam memenuhi 

kebutuhan higiene dan sanitasi.  Kebutuhan air bersih akan terus mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk (Sulistyorini et 

al, 2016). 

Air bersih adalah air dengan kualitas tertentu yang memenuhi syarat 

kesehatan dan digunakan untuk keperluan sehari-hari (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Sumber daya air bersih berperan 

penting dalam kelangsungan hidup makhluk hidup terutama manusia. 

Penggunaan air bersih sangat penting untuk konsumsi atau air minum dan 

keperluan higiene dan sanitasi seperti kebutuhan rumah tangga, memasak, 

dan untuk mencuci (Prasetyo et al. 2011) Menurut World Health 

Organization (WHO) dalam (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

2006) volume kebutuhan air bersih di Indonesia pada daerah perkotaan yakni 

sebesar 200-400 liter/orang/hari dan pada daerah pedesaan hanya 60 
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liter/orang/hari. Air bersih harus memenuhi standar baku mutu kesehatan 

lingkungan yang meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2017).  

Sumber air bersih yang tercemar atau kualitasnya tidak memenuhi 

standar kualitas yang telah ditetapkan maka dapat menyebabkan beberapa 

masalah kesehatan misalnya diare, kolera, disentri, dan thypus (Suhardiman, 

2007). Menurut Chang et al. (2018) terdapat hubungan antara beberapa jenis 

air minum dengan penyakit ginjal kronis. Beberapa sumber mata air di 

beberapa wilayah di Indonesia telah tercemar polutan kimia dan cemaran 

Coliform (Chang et al., 2018). 

Sulistyorini et al.  (2016) melaporkan adanya cemaran limbah pada 

sumber mata air di Kecamatan Karangan dan Kaliorang Kabupaten Kutai 

Timur dengan nilai BOD (Biochemical Oxygen Demand) sebesar 11,5 mg/L 

and COD (Chemical Oxygen Demand)  sebesar 190.00 mg/L. Kondisi adanya 

pencemaran pada sumber mata air terjadi di wilayah lain yaitu di sumber 

mata air Awan di Malang akibat adanya aktivitas manusia dengan nilai BOD 

3,0 – 11,33 mg/L  (Habiebah & Retnaningdyah, 2014) dan sumber mata air di 

Desa Tolnaku Kupang NTT diketahui adanya cemaran Coliform  dengan nilai 

MPN 1100 Ind/L (Manune et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

Kumalasari (2021) menunjukkan adanya cemaran Coliform pada Sumber 

Mata Air Desa Sumberbening Kabupaten Malang Selatan. Hal ini 

menunjukan bahwa kualitas mata air di beberapa wilayah tersebut masih 

belum baik sehingga perlu dilakukan pengolahan dan pengujian lebih lanjut 



 

 

3 

 

agar mata air tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal (Kumalasari, 

2021). 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terbagi menjadi empat wilayah 

kabupaten dan satu kota, yakni Kabupaten Kulonprogo, Bantul, Gunungkidul, 

Sleman dan Kota Yogyakarta. Wilayah ini memiliki mata air yang dijadikan 

sebagai area wisata, irigasi, serta sebagai sumber higiene dan sanitasi 

(Pamungkas, 2005). Berdasarkan Survey Kualitas Air di Yogyakarta tahun 

2015 menunjukan hasil sebanyak 71,2%  air tanah termasuk sumur/bor dan 

mata air terlindung terkontaminasi bakteri Escherichia coli
 
(Badan Pusat 

Statistik, 2016). Said & Sudarmadji (2014) melaporkan bahwa sebanyak 21 

mata air di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta memiliki nilai 

Coliform  yang tinggi sehingga kualitas airnya belum memenuhi standar 

kualitas yang telah ditetapkan pemerintah (Said & Sudarmadji, 2014). 

Analisis kualitas air pada mata air di Citrosono di Kecamatan Grabag 

Kabupaten Magelang menunjukan adanya cemaran dari pemukiman, 

peternakan dan pertanian yang menggunakan pupuk (Firdaus, 2019) 

Perlindungan dan konservasi sumber daya air harus menjadi prioritas 

utama dan parameter-parameter kualitas air yang dimanfaatkan juga harus 

sesuai dengan baku mutu yang sudah ditetapkan (Sander, 2005). Sumber mata 

air pada lokasi penelitian ini telah dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih, sarana rekreasi alami dan irigasi pertanian 

dengan tipe mata air menahun (parennial springs). Penggunaan lahan di 

Yogyakarta sebagian besar untuk perumahan dan pertanian. Hal ini 
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meningkatkan potensi pencemaran sumber mata air sejalan dengan semakin 

bertambahnya aktivitas manusia di sekitar sumber air tersebut. Soerjani 

(2005), menyebutkan bahwa kebutuhan akan air bersih oleh manusia akan 

terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Akan tetapi, 

yang terjadi adalah adanya penurunan kualitas dan kuantitas air sebagai 

dampak dari eksploitasi secara berlebihan dan aktivitas manusia yang kurang 

memperhatikan aspek lingkungan (Soerjani, 2005). Banyaknya alih fungsi 

kawasan hutan (konversi) untuk kegiatan pertanian, perkebunan perkebunan 

dan lainnya berdampak pada perubahan kondisi air secara kualitas maupun 

kuantitas (Wiryono, 2013). Tingkat kualitas air yang diperlukan memiliki 

baku mutu yang berbeda tergantung jenis pemanfaatannya. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui kesesuaian kualitas dengan 

peruntukannya.  

Berdasarkan hal diatas, maka perlu dilakukan analisis kualitas air dengan 

berdasarkan beberapa parameter yaitu parameter fisika, kimia dan biologi. 

Hasil dari analisis parameter ini akan dibandingkan dan disesuaikan dengan 

standar mutu yang sudah ditentukan sehingga dapat diketahui kualitas mata 

air di Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dari penelitian ini adalah 

a. Bagaimana kualitas sumber mata air sendang di Wilayah DIY berdasarkan 

parameter kimia? 

b. Bagaimana kualitas sumber mata air sendang di Wilayah DIY berdasarkan 

parameter fisika? 
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c. Bagaimana kualitas sumber mata air sendang di Wilayah DIY berdasarkan 

keberadaan Coliform? 

d. Sumber mata air sendang manakah yang memiliki kualitas air terbaik dari 

lokasi sampling sumber mata air di Wilayah DIY yang di teliti?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

a. Mengetahui kualitas sumber mata air sendang berdasarkan parameter 

kimia. 

b. Mengetahui kualitas mata air sendang Yogyakarta berdasarkan parameter 

fisika. 

c. Mengetahui kualitas sumber mata air sendang berdasarkan keberadaan 

Coliform. 

d. Mengetahui kualitas sumber mata air sendang terbaik dari lokasi sampling 

sumber mata air di Wilayah DIY. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

a. Sebagai informasi bagi masyarakat terkait kualitas mata air di Yogyakarta 

dan meningkatkan awareness masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

sanitasi kualitas air sehingga aman di gunakan dan dikonsumsi. 

b. Sebagai upaya konservasi  untuk menjaga kualiatas mata air sendang di 

Yogyakarta. 

c. Meningkatan potensi pemanfaatan mata air sendang di Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian parameter fisika, kimia dan biologi kualitas 

air mata air sendang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kualitas mata air sendang di wilayah Yogyakarta yang diteliti 

menggunakan parameter fisika dan kimia menunjukkan kualitas air 

yang baik dan memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan oleh 

PMK No.32 Tahun 2017 dan PP No. 22 Tahun 2021.  

2. Kandungan E. coli dari kelima sampel sendang belum memenuhi 

standar baku mutu kualitas air. Berdasarkan nilai total Coliform, 

hanya Sendang Sombomerti (SSM) yang memenuhi standar baku 

mutu air, sedangkan keempat sendang lainnya tidak memenuhi 

standar baku mutu air. 

3. Sendang Sombomerti relatif lebih mendekati nilai standar baku mutu 

air yang telah ditetapkan untuk parameter fisika, kimia dan biologi.
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